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Abstrak

Manajemen Sumber Daya Manusia berbasis talenta merupakan suatu proses
penarikan, pelatihan, penugasan, pengembangan, pemeliharaan terhadap tenaga
kerja, sangat penting untuk mengembangkan inovasi yang pada akhirnya dapat
mencapai keunggulan kompetitif yang berdampak positif terhadap kinerja bisnis baik
organisasi profit motif maupun non profit motif.  Berdasarkan hasil penelitian pada
organisasi profit motif Yaitu Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Industri Bordir di
Jawa Tengah yang bertujuan untuk mengevaluasi bahwa talenta merupakan salah
satu indikator yang memberikan kontribusi terhadap inovasi. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menganalisis pengaruh inovasi terhadap keunggulan kompetitif dan
pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis. Metode analisis dalam
penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) yang menyimpulkan
bahwa indikator talenta memberikan kontribusi paling tinggi dibanding indikator lain
terhadap variabel inovasi memberikan arti bahwa pengembangan manajemen
berbasis talenta menjadi hal penting dalam memprogramkan sumber daya manusia
yang bersifat intangible, seperti halnya  pemanfaatan modal intelektual dalam tugas
yang tepat sesuai kompetensinya untuk menciptakan keunggulan yang
berkelanjutan. Hasil penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa inovasi mempunyai
hubungan kausal yang signifikan terhadap keunggulan kompetitif, selanjutnya
keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Perekrutan
tenaga kerja berbasis talenta perlu menjadi program yang efektif kemudian dilakukan
pendidikan, pelatihan, dan pengembangan secara berkelanjutan yang bertujuan
untuk menciptakan inovasi, untuk mencapai keunggulan kompetitif.

Kata kunci : Talenta, inovasi, keunggulan kompetitif, kinerja bisnis.

Provinsi Jawa Tengah memiliki konsep dasar pembangunan ekonomi dalam

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi Jawa Tengah

tahun 2008-2013. Terdapat 3 pilar pembangunan ekonomi Provinsi Jawa Tengah

sebagai berikut: pertanian dalam arti luas, Usaha Mikro Kecil dan Menengah

(UMKM) berorientasi ekspor, pariwisata berbasis masyarakat..
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Pada tahun 2001 pemerintah Provinsi Jawa Tengah memfasilitasi

pembentukan Forum Pengembangan Ekonomi dan Sumber Daya (FPESD) Provinsi

Jawa Tengah. FPESD mempunyai program utama pengembangan UMKM dengan

pendekatan model klaster. Pada bulan Maret 2009 telah terbentuk lembaga

konsultasi bagi UMKM bernama Resources Development Center (RDC). Fungsi

RDC adalah sebagai fasilitator dan mediator, untuk menjembatani kebutuhan klaster

dengan lembaga-lembaga yang menyediakan jasa (Kertati, 2012). FPESD Provinsi

Jawa Tengah memfasilitasi pembentukan Forum Pengembangan Ekonomi dan

Sumber Daya di tingkat kabupaten / kota bersama-sama dengan pemerintah

setempat. Tiap Pemerintah Kabupaten / kota dibentuk forum tersebut dengan nama

Forum for Economic Development and Employment Promotion (FEDEP). Tugas

utama FEDEP tersebut mengupayakan secara berkelanjutan pengembangan

UMKM.

Perusahaan Bordir yang ada di Provinsi Jawa Tengah menghasilkan produk

unggulan tumbuh dan berkembang merupakan kerajinan masyarakat yang

memerlukan ketekunan dan keterampilan dalam proses produksi. Keterampilan

bordir ini sudah menjadi kekayaan budaya secara berkesinambungan dikerjakan

oleh tenaga perempuan, kemudian, berkembang dikerjakan juga oleh pria. Adapun

jenis produk konveksi bordir yang dikembangkan antara lain : kebaya, baju muslim,

jilbab, sorban, baju pria, kerudung, jubah, mukena, seragam kerja, asessoris,

makromah, kaos, korden, seprei, taplak.

Data jumlah populasi yaitu 388 perusahaan bordir binaan Dinas Perindustrian

dan Perdagangan di Provinsi Jawa Tengah. UMKM Bordir terdiri dari Kabupaten

Kudus 114 perusahaan, Kabupaten Batang 68 perusahaan, Kabupaten Pekalongan

80 perusahaan, Kabupaten Tegal 16 perusahaan, Kabupaten Purworejo 28

perusahaan, dan Kabupaten Klaten 82 perusahaan.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa pengembangan inovasi produk perlu

didukung oleh Sumber Daya Manusia yang memiliki talenta atau bakat. Para

pengusaha bordir memaparkan bahwa talenta atau bakat merupakan keterampilan

yang dimiliki oleh seseorang untuk mengerjakan motif-motif bordir yang inovatif

diperoleh dari keluarganya secara turun temurun atau dari lingkungan tempat

tinggalnya. Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa orang yang memiliki

talenta dalam mengerjakan motif-motif bordir dapat menghasilkan produk bordir yang

lebih unik.

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap fenomena usaha dan praktek

bisnis pada UMKM Bordir di JawaTengah ternyata masih terdapat banyak

permasalahan yang perlu dianalisis dan mendapatkan solusi kebijakan manajemen
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yang tepat, agar usaha kerajinan yang merupakan kerajinan rakyat tetap

berkembang dapat mencapai keunggulan kompetitif dan terjadi peningkatan kinerja

pemasaran seperti yang diharapkan. Selanjutnya, dari permasalahan yang nyata

dihadapi oleh klaster bordir tersebut dapat diidentifikasi ke dalam tiga variabel, yaitu:

inovasi,  keunggulan kompetitif, kinerja bisnis.

Dalam penelitian ini yang dimaksud kinerja bisnis adalah hasil yang dicapai

oleh erusahaan dalam kerangka bisnis ditinjau dari pemasaran dapat dibagi menjadi

beberapa indikator yaitu: hasil penjualan, pertumbuhan pelanggan, loyalitas

pelanggan, pangsa pasar, komunitas. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian

mengambil judul MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA BERBASIS TALENTA

MEMBERIKAN KONTRIBUSI TERHADAP PENGEMBANGAN INOVASI UNTUK

MENCAPAI KEUNGGULAN KOMPETITIF MENUJU KINERJA BISNIS (STUDI

PADA UMKM INDUSTRI BORDIR JAWA TENGAH).

Perumusan Masalah

1. Apakah Talenta yang dimiliki Sumber Daya Manusia dapat memberikan

kontribusi yang tinggi terhadap inovasi?

2. Apakah Inovasi  berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif?

3. Apakah keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengukur talenta yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia dalam

memberikan kontribusi terhadap keunggulan kompetitif.

2. Untuk menganalisis pengaruh inovasi terhadap keunggulan kompetitif.

3. Untuk menganalisis pengaruh keunggulan kompetitif terhadap kinerja bisnis.

Tinjauan Pustaka
Sumber Daya Manusia Berbasis Talenta

Berdasarkan Journal of Management Strategy oleh Preeti Khatri, Shikha

Gupa, Kapol Gulati, Santosh Chauhan (2010) memaparkan bahwa manajemen

Talenta sering disebut sebagai Human Capital Management, merupakan suatu

proses penarikan, pengelolaan, pengembangan dan pemeliharaan terhadap sumber

daya manusia yang berbasis pada bakat yang sangat penting bagi suatu organisasi.

Manajemen berbasis talenta merupakan pengembangan sumber daya manusia

berdasarkan bakat yang dimiliki seseorang. Konsep Manajemen Talenta diyakini

lebih baik dari konsep sumber daya manusia yang lain. Orang yang memiliki bakat

dapat bekerja lebih cepat lebih teliti, lebih memiliki nilai seni bila seseorang memiliki
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bakat seni. Orang yang memiliki bakat dalam bekerja dan mampu mencapai prestasi

yang lebih tinggi dan mampu memberikan kontribusi yang besar bagi perusahaan.

Orang yang bekerja sesuai talentanya akan mampu memberikan kontribusi terhadap

inovasi yang dikembangkan perusahaan. Manajemen berbasis talenta ini dapat

diterapkan diberbagai perusahaan yang menggunakan tenaga kerja berbakat dan

akan mendorong kompetensi mereka dalam bekerja. Dalam hal ini ada kaitan antara

talenta dan kompetensi, yaitu manajemen berbasis talenta dimaksudkan untuk

mengenali talenta atau bakat setiap tenaga kerja, kemudian dilanjutkan membangun

kompetensinya sesuai bakat yang dimiliki orang tersebut, sehingga tenaga kerja

yang memiliki kompetensi sesuai dengan talentanya akan mampu bekerja secara

optimal, sangat bermanfaat bagi perusahaan. Tenaga kerja yang memiliki

kompetensi merupakan tenaga kerja yang mempunyai kemampuan yang berkaitan

dengan ilmu pengetahuan keterampilan dibidangnya dan memiliki sikap positif

terhadap pekerjaan yang dihadapinya. Di bawah ini dapat di diskripsikan terdapat

beberapa  peranan untuk mengelola talenta yang dimiliki oleh para tenaga kerja.

1. Perusahaan perlu memotret bakat yang dimiliki oleh para tenaga kerja,

kemudian investasikasikan dalam segmen-segmen bisnis sesuai dengan

berbagai  segmen bakat yang dimiliki para tenaga kerja tersebut.

2. Membangun suatu organisasi bisnis berbasis talenta yang dimiliki oleh setiap

tenaga kerja dalam berbagai level pekerjaan. Apabila perusahaan dapat

menempatkan orang-orang diberbagai bidang pekerjaan sesuai dengan bakat

masing-masing dan sesuai dengan kompetensi masing-masing, maka dapat

diharapkan akan berdampak pada kinerja bisnis yang optimal.

3. Perusahaan itu membutuhkan adanya pengukuran terhadap hasil bisnisnya

oleh sebab itu penerapan manajemen talenta memerlukan suatu pengukuran

hasil, sehingga dapat dibuktikan bahwa perusahaan yang berbasis pada

manajemen talenta benar-benar memberikan dampak yang feasible bagi

perusahaan yang bersangkutan.

4. Perusahaan yang dapat mengukur kinerja manajemen, perlu mengembangkan

manajemen berbasis talenta agar dapat mengendalikan outcome perusahaan

menjadi lebih baik.

Konsep Sumber Daya Manusia yang berbasis pada talenta memiliki potensi

untuk meningkatkan kreativitas yang bernuansa kearifan lokal. Samudra (2010)

mengartikan bahwa kearifan lokal sebagai gagasan-gagasan setempat (lokal yang

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh

anggota masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan usaha manusia dengan

menggunakan akal budinya untuk bertindak dan bersikap terhadap sesuatu, objek
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atau peristiwa yang terjadi di suatu tempat tertentu. Meliono (2011) mengemukakan

bahwa kearifan lokal di Indonesia merupakan bentuk ekspresi dari kegiatan dan

perilaku sesuai dengan gagasan yang akhirnya menghasilkan karya-karya tertentu.

Ide-ide kearifan lokal dapat terwujud dalam bentuk, mulai dari kebiasaan aturan,

nilai-nilai, tradisi, bahkan agama yang dianut masyarakat setempat. Ekonomi yang

berfokus pada penciptaan barang dan jasa dengan mengandalkan keahlian,

bakat/talenta dan kreativitas sebagai kekayaan intelektual merupakan industri kreatif

dan memiliki harapan bagi ekonomi Indonesia untuk bangkit bersaing dan meraih

keunggulan kompetitif dalam ekonomi global.

Inovasi

Inovasi hasil teknologi biasanya menawarkan adanya perubahan produk dan

jasa yang sederhana, lebih efisien, dan lebih mudah digunakan atas penampilan

produk dan jasa tersebut. Target inovasi juga dapat ditujukan bagi pelanggan baru,

atau harga yang lebih murah, dapat juga berbagai design untuk berbagai pelanggan

(Kotler dan Keller, 2012).

Nahzrul Islam dan Sercan Ozcan (2012) memaparkan bahwa kerangka

pemikiran analisis inovasi pertama kali digambarkan oleh Joseph Schumpeter ahli

ekonomi dari Austria pada tahun 1930-an. Idenya kemudian dikenal sebagai

“creative destruction”, yaitu inovasi mencetuskan sesuatu untuk menciptakan pasar

baru dan di sisi lain akan merusak hal yang lama (Sweezy, 1943). Kapabilitas inovasi

itu relatif tergantung pada ukuran perusahaan, pada perusahaan yang besar memiliki

keunggulan yang lebih kuat secara monopolistik. Pada saat ini ide Schumpeter

menjadi perhatian beberapa akademisi dan para manajer. Manajemen strategi

inovasi memainkan peran penting di dalam pasar lokal dan pasar global. Selanjutnya

banyak berbagai studi manajemen inovasi namun sedikit kerangka pikir analisis

tersebut dapat diintegrasikan dalam penciptaan inovasi baru untuk membuat pasar

baru. Salah satu kerangka pikir teori yang menggunakan alat-alat analisis strategi

inovasi adalah Kim and Mauborgne’s (2005) Blue Ocean Strategi (BOS).Strategi

yang dilakukan BOS adalah strategi nilai inovasi, di mana nilai inovasi baru itu dapat

memenangkan persaingan pasar dan masuk pada pasar baru. BOS dapat

menggunakan alat-alat nilai inovasi yang ada tepat pada kondisi lapangan.



73
Seminar Nasional Educational Wellbeing

Salah satu alat analisis inovasi yang digunakan BOS dalam strategi inovasi

adalah Four Actions Framework (FAF) dalam Kim and Mauborge (2010) dapat dilihat

dalam gambar berikut :

FAF membantu membangun nilai baru dengan menentukan diferensiasi dan

biaya rendah. Ada empat pertanyaan strategis yang dapat membantu kerangka pikir

nilai inovasi untuk mencapai persaingan kompetitif.

1. Reduce, factor-faktor mana yang akan dibuat dengan baik, karena berada di

bawah pasar industri? Reduce ini dapat diaplikasikan berkaitan dengan ukuran

produk, kompleksitas penggunaan produk.

2. Raise, faktor-faktor mana yang akan ditingkatkan, karena posisinya berada di

bawah standar pasar industri? Hal yang berkaitan dengan raise misalnya mutu

produk, keawetan produk, kenyamanan pemakaian produk.

3. Create, faktor-faktor mana yang akan diciptakan, yang belum pernah

ditawarkan oleh perusahaan industri? Create ini dapat dicontohkan seperti :

desain baru, warna, kombinasi teknologi.

4. Eliminate, faktor-faktor yang mana yang mendapatkan pengakuan dari pasar

industri, untuk keperluan eliminasi? Eliminasi, dapat dicontohkan pemisahan

produk manual dan produk yang menggunakan mesin komputer menuju pasar

sasaran tertentu, kebutuhan produk disesuaikan dengan budaya pasar, mana

produk yang disukai dan tidak disukai konsumen.

Reduce

Raise

CreateEliminate A new
Value Curve
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Kotler dan Keller (2012) mengatakan bahwa inovasi merupakan hal yang

kritis, ide-ide yang imaginative sebagai strategi menciptakan pasar di berbagai

tempat di antara perusahaan-perusahaan lain. Management Senior harus

mengidentifikasi, menganjurkan, dan mendorong munculnya ide-ide baru.

Perusahaan mengembangkan strategi dengan cara identifikasi dan seleksi berbagai

hal untuk masa depan perusahaan. Kunci sukses dalam memenangkan pasar

adalah meningkatkan peranan inovasi yang kreatif dapat memunculkan ide-ide yang

brilian berdampak pada keunggulan kompetitif perusahaan. Hal penting dalam

inovasi adalah tercapainya beberapa aspek yang semakin dinamis dalam kehidupan

manusia dewasa ini. Tanpa inovasi kita tidak akan pernah bisa melakukan proses

pembelajaran. Inovasi kita dapatkan dari pengalaman, oleh sebab itu diperlukan

adanya pembelajaran terlebih dahulu. Booz, Albendon Hamilton (1982)

mengidentifikasi produk inovasi berupa : sesuatu yang baru, pasar baru, produk

baru, produk yang datang memperbaiki penampilan atau nilai produk, produk yang

tampil ditargetkan memperoleh pasar baru atau segmen baru, menghadirkan produk

yang sama tetapi dengan harga yang lebih murah. Deshpande, Farley, dan Webster

(1993) menjelaskan bahwa inovasi dalam bisnis menekankan pada penciptaan

produk dan jasa baru, dengan menggunakan akumulasi pengetahuan dari

pelanggan, pesaing, dan teknologi. Inovasi dapat membantu penciptaan produk baru

dan menciptakan keunggulan bersaing, sejalan dengan keunggulan teknologi.

Kenyataan menunjukkan bahwa teknologi dapat menciptakan pasar baru atau

penciptaan harapan baru, keinginan, dan pengalaman, para pengunjung atau

pelanggan. Dapat dikatakan bahwa inovasi teknologi berkaitan dengan penciptaan

produk, jasa, atau proses produksi (Lovelock, 1996). Kotler dan Keller (2012)

mengidentifikasi indikator inovasi adalah : offerings (penawaran produk), platform

(program), solution (solusi), customers (pelanggan), supply chain (rantai pasokan),

presence (kehadiran), dan brand (merek).

Keunggulan Kompetitif

Menurut Porter (1985) keunggulan kompetitif merupakan jantungnya kinerja

perusahaan dalam persaingan pasar. Pada dewasa ini, keunggulan kompetitif

menjadi sangat penting, karena perusahaan menghadapi persaingan baik domestik

maupun global. Porter mendeskripsikan strategi umum untuk menghadapi

persaingan, ada 3 strategi: (1) Cost leadership, (2) Differentiation, dan Focus.

Bagaimana mempraktekkan tiga strategi tersebut agar dapat mencapai keunggulan

kompetitif. Cost leadership, merupakan salah satu strategi perusahaan

menggunakan biaya yang lebih rendah, biaya produksi rendah dibandingkan
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perusahaan industri atau dalam pasar pesaing. Differentiation, merupakan strategi

perusahaan untuk menciptakan produk yang lebih unik, berbeda dengan produk

pesaing, memiliki kekhususan (khas), atau memiliki banyak atribut, sehingga banyak

pembeli merasakan dan menyadari bahwa produk tersebut sangat dibutuhkan.

Focus, merupakan strategi perusahaan untuk menentukan segmen pasar yang

dituju. Pada strategi focus ini ada dua sasaran yaitu cost focus, yaitu perusahaan

mencari keunggulan biaya dalam target sasaran, sementara differentiation focus,

perusahaan mencari berbagai target sasaran yang dituju.

Christensen (2010) mendefinisikan keunggulan kompetitif sebagai berikut :

“Competitive advantage whatever value a business provides that motivates its

customers (or end users) to purchase its product or service rather than thos of its

competitors and that poces impediments to imitation by actual or potential direct

competitor”.

Definisi tersebut mendeskripsikan adanya produk dan jasa yang memiliki

nilai, dapat memberikan motivasi pada pelanggan atau pengguna akhir untuk

membelinya, di sisi lain para pesaing akan kesulitan untuk meniru produk dan jasa

tersebut. Barney (1991) mengembangkan teori dan konsep dan dapat diidentifikasi

sebagai dimensi keunggulan kompetitif dan kemudian dipakai sebagai indikator

dalam penelitiannya, yaitu : (1) valuable, artinya produk atau jasa yang ditawarkan

memiliki nilai, (2) imitability, yaitu produknya tidak mudah ditiru, (3) durability, yaitu

berkaitan dengan daya tahan produk terhadap produk pesaing, (4) transferability,

yaitu tingkat kemudahan untuk mengungguli pesaing. Perusahaan memiliki

diferensiasi atas dirinya dari para pesaing, jika perusahaan itu memiliki sesuatu yang

unik atau sesuatu yang khas, memiliki nilai bagi pembeli. Diferensiasi merupakan

salah satu keunggulan bersaing yang dipunyai perusahaan dan hal itu merupakan

elemen yang penting bagi perusahaan.Kerangka pikir diferensiasi itu berkaitan

dengan rantai nilai (Value Chain), dalam hal ini diferensiasi dapat dikembangkan

pada setiap tahapan atau bagian pada rantai nilai.

Kinerja Bisnis

Kotler and Keller (2012) memaparkan kinerja bisnis dalam konteks

pemasaran dapat dibagi ke dalam pengertian keuangan dan non keuangan untuk

kegiatan bisnis dan kemasyarakatan dari program dan kegiatan pemasaran. Para

manajer puncak meningkatkan hasil penjualan dan menginterpretasikan apa yang

terjadi terhadap pangsa pasar, loyalitas pelanggan, pertumbuhan pelanggan,

kepuasan pelanggan, dan pengukuran yang lain seperti etika, legalitas, lingkungan,

komunitas. Dampak kegiatan pemasaran yang ditimbulkan oleh perusahaan dan
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pelanggan demikian besar, oleh sebab itu para pemasar harus mempertimbangkan

mengenai etika, lingkungan, legalitas, dan konteks sosial dari peranan dan kegiatan

pemasaran.Untuk itu tugas perusahaan adalah menentukan berbagai kebutuhan,

keinginan, dan daya tarik yang menjadi target pasar dan kepuasan pelanggan

melibihi efektivitas dan efisiensi para pesaing dalam jangka panjang.

Jaworsky dan Kohli dalam mendeskripsikan bahwa kinerja dapat dilihat

melalui : kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, pangsa pasar, dan kualitas

produk. Penelitian Ferdinand (2000) menggunakan ukuran kinerja pemasaran

melalui pertumbuhan penjualan, volume penjualan, dan pertumbuhan pelanggan.

Bagi perusahaan yang akan mencapai kinerja pemasaran secara konsisten berada

pada tataran di atas kondisi normal, harus dapat menciptakan keungggulan

kompetitif dengan cara menciptakan nilai yang tinggi bagi pelanggan. Bila pembeli

membayar penawaran dengan sejumlah uang tertentu, logikanya pembeli tersebut

harus dapat menerima nilai harapan sejumlah penawaran yang dikeluarkan,

sehingga ada keseimbangan nilai penawaran dan nilai harapan yang diterima (Naver

and Slater, 1990).

Menurut Tim Embler (2000) berpendapat bahwa jika perusahaan mengira

dirinya sudah mengukur kinerja perusahaan dengan menandai, perusahaan tersebut

seharusnya mengajukan lima pertanyaan kepada diri sendiri : (1) Apakah anda rutin

melakukan riset tentang perilaku konsumen (mempertahankan, memperoleh,

menggunakan, dll)? Mengapa konsumen berperilaku seperti itu (kesadaran,

kepuasan, persepsi mutu, dll)?, (2) Apakah hasil riset ini secara rutin dilaporkan

kepada dewan direksi dalam format yang digabungkan dengan matrik pemasaran

keuangan, (3) Dalam laporan tersebut apakah hasilnya dibandingkan dengan tingkat

yang sebelumnya diramalkan dalam rencana bisnis tersebut? (4) Apakah hasil

tersebut juga dibandingkan  dengan tingkat yang dicapai pesaing utama, dengan

menggunakan indikator yang sama? (5) Apabila kinerja jangka pendek disesuaikan

menurut perubahan asset yang berbasis pemasaran? Dalam hal ini Ambler juga

menyarankan perlunya pengembangan ukuran kinerja pemasaran dengan

berpendapat bahwa “pengguna akhir adalah pelanggan terakhir, tetapi staf anda

sendiri adalah orang pertama bagi anda : maka anda perlu mengukur kesehatan

pasar internal anda.

Kontribusi dan Hipotesis

1. Talenta Memberikan Kontribusi  tertinggi  terhadap Inovasi

2. Inovasi  berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif.

3. Keunggulan kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis.
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Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan scientific

yaitu studi pada UMKM industri bordir Provinsi Jawa Tengah yang diselesaikan

berdasarkan ilmu pengetahuan menggunakan teori-teori yang bersifat umum.

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengadakan perbaikan dan implementasi

konsep teori-teori yang dapat dipakai untuk menyelesaikan  masalah yang terjadi di

lapangan, kemudian ditarik hipotesis dan dilakukan pengujian hipotesis berdasarkan

data sampel untuk menyimpulkan parameter. Jenis Penelitian ini disebut explanatory

study dan jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif.

Penelitian ini mengambil unit analisis pada UMKM Industri Bordir di Provinsi

Jawa Tengah. Responden yang digunakan adalah pemilik/pimpinan perusahaan.

Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data primer pada kurun waktu

tertentu menggunakan responden, sedangkan data sekunder bersumber dari

dokumen laporan akhir Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa

Tengah.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2010) yang dimaksud populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek mempunyai kualitas dan karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulan. Jadi populasi dapat terdiri dari barang, tetapi juga obyek dan benda-

benda lain. Populasi dapat berupa jumlah yang ada pada obyek /subyek yang

dipelajari, tetapi juga dapat berupa karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh

obyek/subyek tersebut.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi

tersebut. Bila jumlah populasi relatif cukup besar dan peneliti tidak mampu meneliti

seluruh populasi maka akan mengambil sampel. Apa yang dipelajari dari sampel itu

kemudian kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Adapun populasi dalam

penelitian ini adalah jumlah seluruh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

Bordir di Jawa Tengah yang berada di enam Kabupaten yaitu : Kabupaten Kudus,

Kabupaten Batang, Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Purworejo, Kabupaten

Klaten Provinsi Jawa Tengah.

Data jumlah populasi yaitu 388 perusahaan industri Bordir di Provinsi Jawa

Tengah. Hair et al. (1995) menetapkan ukuran sampel untuk program SEM yaitu

berkisar antara 100 sampai dengan 200, dan dapat dihitung bahwa ukuran sampel
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sebesar jumlah indikator dikalikan (lima sampai dengan sepuluh), cukup representatif

bila menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM). Penelitian ini

menggunakan ukuran sampel = 150 responden dengan pertimbangan populasi

bersifat homogen, yaitu perusahaan bordir Binaan Dinas Perindustrian dan

Perdagangan Provinsi Jawa Tengah.

Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini bersifat homogin yaitu UMKM industri bordir

yang dibina oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah yang

terdiri dari 6 area sampel yaitu Kabupaten Kudus, Kabupaten Batang, Kabupaten

Pekalongan, Kabupaten Tegal, Kabupaten Purworejo, dan Kabupaten Klaten.

Pengambilan sampel tiap Kabupaten dilakukan secara proporsional dapat dilihat

pada tabel  berikut.

Tabel 1

Jumlah Ukuran Sampel Tiap Kabupaten

No Kabupaten Jumlah Populasi
(Perusahaan)

Jumlah Sampel
(Perusahaan)

1.
2.
3.
4.
5.
6.

Kudus
Batang
Pekalongan
Tegal
Purworejo
Klaten

114
68
80
16
28
82

44
26
31
6

11
32

Jumlah 388 150

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik untuk menentukan sampel

dalam penelitian baik secara probability maupun non probability. Secara probability

adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang sama bagi setiap

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Penelitian ini menggunakan

teknik simple random sampling. Dikatakan simple random karena pengambilan

anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam

populasi dan cara demikian dilakukan bila populasi dianggap homogin, semua

anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih sebagai responden

dan peneliti dapat memilih berdasarkan kondisi yang ada di lapangan (Sugiyono,

2010).

Sumber: Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah, 2014 yang
diolah.
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Variabel Penelitian

Pengukuran variabel dan indikator penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Pengukuran Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator Pengukuran
Inovasi (X) (1) Pengembangan inovasi

(2) Program inovasi.
(3) Solusi terhadap masalah.
(4) Mencari kebutuhan

pelanggan.
(5) Penciptaan saluran

distribusi.
(6) Merek
(7) Talenta

Variabel diukur
dengan 14 item
pertanyaan
menggunakan
pengukuran skala
1 - 5

Keunggulan
Kompetitif

(Y1)

(1) Valueable, yaitu nilai yang
dimiliki perusahaan
berkenaan dengan produk
yang dihasilkan.

(2) Imitabilitas, yaitu produknya
tidak mudah ditiru.

(3) Durabilitas, berkaitan
dengan daya tahan produk
dibandingkan dengan
produk pesaing.

(4) Transferabilitas, yaitu tingkat
kemudahan untuk
mengungguli produk
pesaing.

(5) Diferensiasi produk.

Variabel diukur
dengan 10
pertanyaan
menggunakan
pengukuran skala
1 - 5

Kinerja Bisnis
(Y2)

(1) Pertumbuhan pelanggan
(2) Hasil penjualan
(3) Pangsa pasar
(4) Loyalitas pelanggan
(5) Komunitas usaha bersama

Variabel diukur
dengan 10 item
pertanyaan
menggunakan
pengukuran skala
1 – 5

Sumber Data

Penelitian ini mengambil sumber data dari data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh langsung dari responden melalui jawaban dari angket. Data

primer yang diambil adalah data tanggapan responden dari para pemilik / pimpinan

perusahaan pada UMKM industri Bordir Provinsi Jawa Tengah. Adapun data

sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari

dokumen yaitu data yang diambil pada laporan akhir identifikasi pengembangan
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kinerja industri bordir di Jawa Tengah 2014 Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Provinsi Jawa Tengah.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan dianalisis dengan Structural Equetion

Modeling (SEM) menggunakan angket tertutup yaitu memilih pernyataan dengan

memberikan tanda checklist ( ) sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat

tidak setuju. Untuk angket terbuka digunakan metode pengumpulan data dengan

wawancara yaitu meminta penjelasan secara kualitatif mengenai indikator berkaitan

dengan variabel penelitian. Metode pengumpulan data dengan metode dokumentasi

digunakan untuk memperoleh data sekunder mengenai UMKM industri bordir Jawa

Tengah yang diperoleh dari Laporan Akhir Identifikasi Pengembangan Kinerja

Industri Bordir di Jawa Tengah Tahun 2014.

Metode Analisis Data

Data hasil dari isian angket tertutup diolah dengan tujuan untuk menguji dan

mengadakan analisis pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Paket

program yang digunakan adalah AMOS (Analysis of Moment Structure) versi 22

dengan teknik analisis Structural Equetion Modeling (SEM) (Ghozali, 2013).

Menurut Ferdinand (2002) mengungkapkan bahwa SEM merupakan

sekumpulan teknik-teknik yang memungkinkan pengujian beberapa variabel

independen dan variabel dependen secara simultan, dan SEM memungkinkan untuk

dapat menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat regresif maupun dimensional,

yaitu mengukur apa dimensi-dimensi dari sebuah konsep. Menurut Solimun (2002)

dikatakan bahwa SEM merupakan pendekatan terintegrasi antara analisis faktor,

model struktural dan analisis jalur, memungkinkan peneliti untuk menguji hubungan

antara variabel yang kompleks untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh

terhadap keseluruhan model.

Hasil Penelitian
Kontribusi Talenta terhadap Inovasi

Skor jawaban responden terhadap angket pada variabel inovasi dapat dilihat

pada tabel berikut. Variabel inovasi memiliki skor rata-rata total sebesar 49,29 dibagi

14 item pertanyaan menghasilkan skor rata-rata total sebesar 3,52. Angka ini

menunjukkan kriteria tinggi,selanjutnya variabel inovasi dapat dideskripsikan melalui

indikator-indikator secara rinci sebagai berikut.
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Tabel 3

Nilai Rata-rata Indikator pada Variabel Inovasi

No Indikator No.
Angket Sampel Mean

Angket
Mean

Indikator
Kriteria

1. Pengembangan
inovasi

1
2

150
150

3,34
3,42

3,38 sedang

2. Program inovasi 3
4

150
150

3,31
3,23

3,27 sedang

3. Solusi terhadap
masalah

5
6

150
150

3,49
3,51

3,5 tinggi

4. Kebutuhan
pelanggan

7
8

150
150

3,32
3,33

3,25 sedang

5. Saluran distribusi 9
10

150
150

3,33
3,27

3,33 sedang

6. Penciptaan merk 11
12

150
150

3,30
4,50

3,9 tinggi

7. Talenta 13
14

150
150

3,44
4,50

3,97 tinggi

150 3,52 3,52 tinggi
Sumber : Data primer yang diolah.

Indikator ketujuh dari variabel inovasi adalah talenta atau bakat yang dimiliki

oleh para pekerja. berkaitan dengan apakah talenta/bakat yang dimiliki para pekerja

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan inovasi produk. Dan

berkaitan dengan apakah talenta/bakat benar-benar merupakan skill yang

bermanfaat bagi pengembangan inovasi produk. Kedua pertanyaan tersebut masuk

dalam kriteria tinggi, berarti indikator talenta atau bakat yang dimiliki para pekerja

termasuk kategori tinggi. Dengan nilai indikator talenta sebesar 3,97, bahkan

tertinggi dibanding dengan indikator yang lain.

Talenta atau bakat yang dimiliki oleh Sumber Daya Manusia oleh UMKM

bordir Provinsi Jawa Tengah memberikan kontribusi yang paling tinggi terhadap

inovasi. Fakta ini sejalan dengan studi Preeti Khari, Shikha Gupa, Kapol Gulati,

Santosh Chauhan (2010) yang memaparkan bahwa orang yang bekerja sesuai

talenta yang dimiliki akan mampu memberikan kontribusi yang dikembangkan oleh

organisasinya. Manajemen berbasis talenta dapat diterapkan diberbagai organisasi

baik organisasi bisnis maupun organisasi non bisnis yang dapat mendorong

kompetensi mereka dalam bekerja oleh sebab itu sangat strategis bila perusahaan

bordir dapat merekrut tenaga kerja yang berbakat dalam melaksanakan

pekerjaannya. Sarika Patil (2010) menyatakan bahwa talenta merupakan identifikasi

nilai-nilai yang dimiliki individu berpotensi untuk dikembangkan. Potensi yang dimiliki

tersebut dapat dikembangkan melalui keterampilan pendidikan, pelatihan, sesuai

dengan kompetensinya. Perekrutan sumber daya manusia yang berbasis talenta

dapat meningkatkan nilai lebih bagi individual dan organisasi dalam bekerja. Zartaj
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Kasmi (2011) memaparkan pentingnya Talent Management yaitu untuk  memperoleh

kinerja perusahaan dalam konteks keuangan, produksi, pemasaran, dan sumber

daya manusia. Hal tersebut sangat penting dalam mengembangkan sumber daya

manusia yang bersifat intangible, seperti modal intelektual. Strategi manajemen

talenta menempatkan sumber daya manusia berbakat sesuai kompetensinya untuk

dapat mencapai keunggulan bersaing yang berkelanjutkan bermanfaat bagi

organisasi. Puvitayaphan Arporn (2008) menyatakan bahwa manajemen talenta

merupakan kunci sukses dalam suatu organisasi yang memulai mengidentifikasi

sumberdaya manusia berbakat kemudian mengembangkan melalui pelatihan dan

perencanaan pemanfaatan yang tepat. Manajer perusahaan perlu memiliki pemikiran

bahwa manajemen talenta merupakan indikator penting untuk mencapai tujuan

tertentu. Program manajemen talenta perlu didukung semua pimpinan pada semua

lini di suatu perusahaan. Talenta dapat dipakai untuk mengukur pengembangan

produk yang inovatif untuk mencapai tujuan organisasi.

Inovasi Berpengaruh Signifikan terhadap Keunggulan Kompetitif

Hasil uji hipotesis dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.

Hasil pengujian hipotesis

No. Hubungan Kausal CR Probabilitas Keterangan

1. Inovasi Keunggulan
Kompetitif

2,237 0,025 Signifikan

4. Keunggulan
kompetitif kinerja
bisnis

2,404 0,016 Signifikan

Sumber : Data diolah dalam penelitian ini.

Ghozali (2013) mensyaratkan bila angka-angka probabilitas tersebut lebih

kecil dari alpha ( ) yang digunakan misal 5% (0,05) maka hubungan kausal yang

dimaksud adalah signifikan. Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan

menggunakan nilai-nilai CR sebagai t hitung dan kemudian dibandingkan dengan t

tabel yaitu dengan degree of freedom sebesar 148 dan 0,05 didapat t tabel

sebesar 1,98. Ghozali 2013 juga mensyaratkan bahwa bila nilai CR ≥ 2 berarti

signifikan. Berdasarkan perhitungan yang disajikan pada tabel tersebut menunjukkan

bahwa hubungan kausal antara inovasi dan keunggulan kompetitif signifikan dapat

diterima, artinya  inovasi berpengaruh signifikan terhadap keuggulan kompetitif

karena probabilitas sebesar 0,025 lebih kecil dari 0,05, atau nilai CR sebesar 2,237 >

2 .
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Kenyataan lapangan menunjukkan bahwa produk bordir yang dominan

mengalami banyak inovasi adalah produk bordir dari Kabupaten Kudus yaitu motif-

motif produk bordir berkolaborasi dengan produk batik dengan kearifan lokal yang

dimiliki daerah tersebut seperti motif menara Kudus, tembakau berbunga, gilingan

rokok, bunga parijoto, jenang Kudus, gula bumbu dari kretek, lentog Tanjung, omah

kembar, tales Muria. Inovasi produk tersebut juga mengkombinasikan motif-motif

batik dengan motif bordir. Harga satu potong bahan pakaian bordir mencapai harga

tertinggi mencapai Rp. 15.000.000,- merupakan produk yang unik dan unggul.

Temuan di Kabupaten Tegal dalam penelitian di lapangan terhadap responden

hanya dapat dijumpai seorang pengusaha yang memproduksi produk bordir yang

inovatif menciptakan produk bordir bernuansa kearifan lokal yaitu motif yang

menggambarkan ikan bersisik keemasan dilaut, yang mengandung makna menjaga

ekosistem dilaut, mengingat wilayah Tegal memiliki wilayah laut sebagai tempat

mata pencaharian sebagian masyarakat. Dampaknya si pengusaha berlimpah

menerima order sebagai gambaran produknya unggul dalam persaingan. Peneliti

tidak menemukan adanya produk bordir yang bernuansa kearifan lokal di daerah lain

seperti Kabupaten Batang, Pekalongan, Purworejo, Klaten.

Keunggulan Kompetitif  Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Bisnis

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat disimpulkan bahwa keunggulan kompetitif

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis karena probabilitas 0,016 < 0,05, atau

besarnya nilai sebesar 2,404  > 2 .

Hasil pengujian hipotesis ini menyimpulkan bahwa keunggulan kompetitif

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis. Uji hipotesis ini mendukung teori

Fahey (1989) yang mendefinisikan bahwa keunggulan kompetitif merupakan sesuatu

yang lebih disukai atau produk yang lebih disukai dibanding produk pesaing,

berorientasi pada keunggulan kompetitif secara berkelanjutan yang digunakan untuk

mempengaruhi kinerja bisnis.

Temuan lapangan menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif produk

didominasi oleh perusahaan bordir di Kabupaten Kudus yang lebih memiliki nuansa

kearifan lokal. Keunggulan produk yang dimiliki para pengusaha bordir di Kudus lebih

berorientasi dan strategi defferensiasi dan strategi fokus atau segmen pasar yang

dituju. Kinerja bisnis juga lebih didominasi oleh para pengusaha bordir di Kudus

karena sejalan dengan produk defferensiasi yang dimiliki dan segmen pasarnya lebih

luas dapat menembus berbagai kota besar di Indonesia diberbagai kalangan

masyarakat.
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Kesimpulan
Temuan Hasil Penelitian

1. Talenta merupakan temuan lapangan dipakai sebagai indikator untuk

mengukur inovasi dan ternyata talenta memperoleh nilai skor sebesar 3,97,

merupakan kriteria tertinggi dibanding indikator yang lain dalam memberikan

kontribusi terhadap inovasi. Oleh sebab itu perekrutan tenaga kerja perlu

mempertimbangkan sumber daya manusia yang memiliki talenta sesuai bidang

pekerjaannya, agar pengembangan inovasi dapat dilakukan secara optimal.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Preeti Khatri, Shikha Gupa, Kapol

Gulati, Santosh Chauhan (2010) dalam Journal of Manafement Strategy bahwa

manajemen berbasis talenta merupakan pengembangan sumber daya manusia

berdasarkan bakat yang dimiliki oleh seseorang, sehingga konsep manajemen

talenta diyakini lebih baik dari konsep sumber daya yang lain. Orang yang

memiliki bakat dapat bekerja lebih cepat, lebih teliti, lebih memiliki nilai seni bila

seseorang memiliki bakat seni. Orang yang bekerja sesuai talentanya akan

mampu memberikan kontribusi terhadap inovasi yang dikembangkan

perusahaan. Manajemen berbasis talenta ini dapat diterapkan diberbagai

perusahaan yang menggunakan tenaga kerja berbakat dan akan mendorong

kompetensi mereka dalam bekerja. Hasil penelitian ini juga mendukung

pernyataan Satrika Patil (2010), Zartaj Kasmi (2011), Puvita Y.A (2008) tentang

manajemen talenta  yaitu pemanfaatan sumber daya manusia yang memiliki

bakat pada bidang pekerjaannya bermanfaat untuk pengembangan usaha.

2. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif, mempunyai arti

bahwa apabila semakin diperkuat inovasi melalui indikator talenta merupakan

indikator tertinggi dan didukung indikator penciptaan merek, indikator solusi

terhadap masalah yang juga merupakan indikator yang memiliki kontribusi

tinggi akan dapat menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

3. Keunggulan Kompetitif berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis memiliki

arti bahwa penguatan keunggulan kompetitif melalui indikator valuable

perusahaan, imitabilitas produk, durabilitas produk, transferabilitas produk,

diferensiasi akan berdampak positif terhadap kinerja bisnis.

Rekomendasi

1. Para pengusaha bordir di Provinsi Jawa Tengah perlu meningkatkan inovasi

melalui inovasi produk yang memiliki khas daerah, bernuansa kearifan lokal

yang unik. Produk bordir di Kabupaten   Kudus merupakan contoh produk yang

unik, bernilai seni dengan menciptakan motif-motif bordir berkolaborasi dengan
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motif-motif produk batik seperti : motif menara kudus yang menggambarkan

suatu keyakinan religius, motif bunga parijoto, motif tari kretek, motif daun

tembakau, motif daun pakis haji, motif jenang kudus, motif lentog kudus, dan

motif rumah kembar semuanya memiliki nilai-nilai kearifan lokal. Penciptaan

motif bordir perlu mengikuti trend regional, trend nasional, dan trend global. Di

Kabupaten Tegal ada salah satu perusahaan yang dapat menciptakan motif

bordir berupa ikan laut bersisik keemasan yang mengandung makna agar

masyarakat menjaga ekosistem di laut.Para pengusaha bordir perlu merekrut

tenaga kerja yang memiliki talenta yaitu memiliki bakat yang dapat

dikembangkan secara inovatif dalam kegiatan produksi.

2. Para pengusaha bordir perlu memperkuat keterkaitan dengan industri

pendukung dan institusi pendukung untuk mencapai keunggulan kompetitif

sehingga dapat menjadi klaster bordir yang dinamis. Industri pendukung usaha

bordir adalah para pemasok bahan baku dan penolong, para distributor, para

pengecer. Institusi pendukung adalah pemerintah, perbankan, konsultan,

perguruan tinggi, FPESD, FEDEP, BDS-P, Sekolah.

3. Memfasilitasi peningkatan inovasi melalui pendidikan dan pelatihan secara

berkelanjutan dengan berorientasi pada kearifan lokal, dan trend produk.

4. Pemerintah dapat meningkatkan pemberdayaan kelompok usaha Bordir dalam

bentuk paguyuban KUB, sentra, agar menjadi klaster yang dinamis yaitu

klaster yang berorientasi pada pemasaran ekspor, memiliki keterkaitan yang

kuat dengan industri pendukung dan institusi pendukung.



86
Seminar Nasional Educational Wellbeing

Daftar Pustaka

Ag, Sunarno Handoyo, 2015, Studi Inovasi Pemasaran, Orientasi Pasar, Modal

Sosial untuk Meningkatkan Daya Saing yang berdampak Positif terhadap

kinerja bisnis, Penelitian UMKM Bordir Provinsi Jawa Tengah dipresentasikan

pada Konferensi Nasional STIE PERBARNAS Surabaya.

Ahuja G., 2000. Collaboration Networks, Structural Holes, and Innovation : A

Longitudinal Study, “Administion Science Quarterly”, 45. 425-455.

Al-Zyadaat, Saudi, Al. Awamreh, 2012, The Relationship Between Inovation and

Marketing Performance in  Business Organization : An Empirical Study on

Industrial Organizations in the Indystrial City of King Abdullah II. Journal

International Business and Management, Vol. 5. No. 2. Pp. 76-84.

Azzam Azmi Abou-Moghli, Ghaith Mustofa Al Abdallah, Ayed Al Muala, 2012. Impact

of Innovation on Realizing Competitive Advantage in Banking Sector in

Jordan. Journal of American Academic & Scholarly, Vol. 4, No. 5, Sept 2012.

Barney. J.B., 1991. FirmResoursec and Sustained Competitive Advantage. Journal

of Management, 17. 99-120.

Basheer Abbas Al – alak, Saeed (MZ) A. Tarabich, 2011. Gaining Competitive

Advantage and Organizational Performance Through Customer Orientation,

Innovation Differentiation and Market Differentiation. International Journal of

Economic and Management Sciences.Vol.1. No.5.pp.80 – 91.

Carmen Carmarero and Ma Jose Garrido, 2012. Forcasting Innovation in Cultural

Contexts : Market Orientation, Service Orientation, and Innovations in

Museums. Journal of Service Research15 (1) pp. 39 – 58.

Christensen H, Kurt, 2010. Defining Customer Value as the driver of competitive

advantage Journal Strategy and Leadership.Vol.38 No. 5. 2010. pp. 20 – 25.

Departemen Perdagangan RI. 2008. Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia

2025, Jakarta.

Deshpande, R., Farley, S.., Websler, F.E., 1993. “Corporate, Culture, Customer

Orientation, and Innovativeness in Japanese Firms : A Quadrad Analysis”

Journal of Marketing, Vol . 57., July, 23-27.

Dieko, S. & Breton, 2003. Social Network and Firm Prformance An Ampirical

Analysis of Canadian Boards.

Drucker F. Peter, 1994. Inovation and Enterpreneurship : Practicen and Prinsiples,

Jakarta : Gelora Aksara Pratama.



87
Seminar Nasional Educational Wellbeing

Emily Auw, 2009. Human Capital, Capabilities & Competitive Advantage,

International Review of Business Research Papers, Vol. 5. No. 5 September

2009, Pp. 25-36.

Fahey, L., 1989. Discovering Yourfirm’s Strongest Competitive Adventage. In L.

Fahey (ed) The Strategic Planning Management Reader Englewood Cliffs, NJ

: Prantice Hall, 18 – 22.

Ferdinand. A, 2005, Modal Sosial dan Keunggulan Bersaing, Wajah Strategi

Pemasaran. Badan Penerbit Universitas Diponegoro Semarang.

____, 2002, Stuctural Equations Modeling dalam penelitian Management, Badan

Penerbit Universitas Diponegoro Semarang.

Ghozali Imam, 2013, Structural Equation Modeling, Teori Konsep dan Aplikasi

dengan Program AMOS 21.0. BP UNDIP, Semarang.

Islam Nazrul, 2012. Disruptive Product Innovation Strategy : The Case Of Portable

Digital Music Player, IG global.

Jerusalem M. Adam, 2009. Perancangan Industri Kreatif Bidang Fashion dengan

Pendekatan Benchmarking pada Queensland’s Creative Industry, FT UNY.

John Fahy, Francis Farrelly, Pascale Quester, 2004. Competitive Advantage through

sponsorship, A Conceptual Model and research propositions. European

Journal of Marketing Vol. 38 No. 8.2004 PP 1013-1027.

Kakati, 2003. Success Criteria in high – tech newventures. Technovation, May 2003,

Vol. 23 Issue 5, p 447.

Kertati Sumekar, 20012. Membangun Tindakan Berbagai Pengetahuan Afektif

Rasional melalui Modal Sosial dan Pembelajaran Organisasi untuk

Meningkatkan Kinerja Bisnis. Disertasi, Program Studi Doktor Ilmu Ekonomi,

UNDIP, Semarang.

Kim, W.E, e Mouborgne, R., 2010, Blue Ecean Strategy-How to Create Uncontested

Market Space and Make the Competition Irrelevant. Baston, MA : Harvard

Business School Publishing.

Kotler and Keller, 2012. Marketing Management Pearson Education Limited, Global

Edition, 14 e, Prentice Hall, USA.

Lovelock, 1996.Service Marketing, 3 rd. ed. Englewood Cliffs, NJ : Prentice-Hall.

Marc Dupuis, 2008. Articles Strategy and Sustainable Competitive Advantage of

International Retailers in China. Marketing Departement, ESCP Europe,

Paris, France.

Meliono, Irmayanti, 2011. Understanding The Nusantara and Local Wisdom.

International Journal for Historical Studies.



88
Seminar Nasional Educational Wellbeing

Mohammad A. Al-Zyadaat; Mousa A. Saudi; Mohammed A. Al-Awamreh, 2012. The

Relationship Between Innovation and Marketing Performance in Business

Organizations : An Empirical Study on Industrial Organizations in the

Industrial City of King Abdullah II, International Business and Management,

Vol. 5, No. 2, pp.76-84.

Narver J.C & Slater S.F., 2000. The Possitive Effect of a Market Orientation on

Business Profitability : A Balanced Replication, Elsevier Science Inc.

Porter, M. 1985. Competitive Advantage, Creatin and Sustaining Superior

Performance, New York, USA.

Preeti Khari, Shikha Gupa, Kapol Gulati, Santosh Chauhan, 2010, Human Capital

Management, Journal of Management Strategy.

Puvita Y, A, 2008, Talent Management Practices in Selected Companies Listed on

the Stock  Exchange of Thailand (SET), Educational Journal of Thailand Vol 2

No.1 January – Desember 2008.

Reihanch Montazeri shataori and Wan Khairuzza Man Wan Ismail, 2011. Green

Technology innovation in Volkswagen Passat, International Conference on

Management Proceeding.Pp.1357 – 1365.

Sabah Agha, Laith Alrubaice, Manar Jambour, 2012. Effect of Core Competence on

Competitive Advantage and Organizational Performance. International

Journal of Business and Management, Vol. 7, No. 1, January 2012, pp. 192-

204.

Sadia Mejeed, 2011. The Impact of Competitive Advantage on Organizational

Performance. European Journal of Business and Management, Vol 3. No. 4,

pp. 191 – 197.

Samudra, Azhari A. 2010. Pertimbangan Kearifan Lokal dalam Perspektif

Administrasi Publik dan Public Finance, Pidato Pengukuhan Guru Besar

Universitas Ngurah Rai, 31 Juli 2010.

Satria Tirtayasa, Puspowarsito, 2006. Impact of order of Entry on Business

Performance, Journal Management & Bisnis Sriwijaya, Vol. 4, No 7 juni 2006.

Satrika Patil, 2010, Talent Management and Retention, Sandep Institute of

Technology and Research Center Nasik.

Sekaran, Uma, 2003. Research Methods for Busness : A skill – Building Approach

Fourth Edition, New York : John Wiley & Sons, Inc. Organization, New York :

Doubleday.

Solimun, Jurjanah dan Rinaldo, 2006. Permodelan Persamaan Struktural

Pendekatan PLS dan SEM, Fakultas MIPA dan Program Pascasarjana

Unibraw Malang.



89
Seminar Nasional Educational Wellbeing

Stimac, Helena, Simic, Mirna Leko, 2012, Competitiveness in higher Education : A

Need for Management Orientation and Service Quality. Journal Business and

Economics, Sosiology, 2012. Vol. 5, edisi 2, hal.23-34, 153.

Sugiyono, 2010, Metode Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R &

D,  Alfabeta, Bandung.

Tirtayasa Satria, 2006, Impact of Order of Entry on Business Performance. Jurnal

Manajemen & Bisnis Sri Wijaya Vol. 4.No. 7, Juni 2006.

Verganti, R, 2008. Design, Meanings, and Redical Innovation : A Metamodel and a

Research Agenda, Journal of Product Innovation Management.

Waluyo Minto , 2011. Panduan dan Aplikasi Structural Equation Modelling, (untuk

Aplikasi Model dalam Penelitian Teknik Industri, Psikologi, Sosial dan

Manajemen), PT Permata Puri Jl. Topaz Raya Blok C2 No.16 Jakarta Barat

11610.

Zartaj Kasmi, 2011, Talent a Critical Driver of Corporate Performance and

Competitive Advantage, International Journal of Multidisiplinary Management

Studies, Rafiq Zakaria Campus, Millenium Institute of Management.

Maharastra.

______, 2009.Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil

dan Menengah (UMKM), Kementerian Negara Koperasi, Usaha Kecil dan

Menengah Republik Indonesia.

______, 2014. Laporan Akhir Industri Bordir Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Provinsi Jawa Tengah.


